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L atar Belakang

Pendidikan merupakan upaya untuk mencapai dan margm
seseorang menuju kedewasaan. Tujuan pendidikanratdsnd R1 No 2 tahun
1989, pasal 4 adalah sebagai berikut : “Pendidikasional bertujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkarsiana®utuhnya,
yaitu munusia yang bertagwa terhadap Tuhan YangaMzga dan berbudi
luhur memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehgsmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta bertarggguawab
kemasyarakatan dan kebangsaan” (Djamarah, 2000 : 25

Kegiatan pembelajaran di sekolah merupakan bagan kigiatan
pendidikan pada umumnya, secara otomatis membawak @idik menuju
keadaan yang lebih baik. Bila diamati keberhagiandidikan tidak lepas dari
proses kegiatan pembelajaran, jadi proses pembalajarsirat adanya satu
kesatuan yang tidak dapat dilepaskan, dipisahk#éara anak didik dengan
guru sebagai pengajar. Dua komponen ini terjadirakisi saling menunjang
keberhasilan dari proses belajar mengajar yangatwas dapat diukur dari
keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan betejaebut.

Keberhasilan pembelajaran dapat diamati dari dusi gmitu
pemahaman dan penguasaan materi yang diberikanin Miggi tingkat

penguasaan dan pemahaman materi, makin tinggi kelerhasilan



pembelajaran tersebut. Setiap pembelajaran mematak tlepas dari
kesulitan-kesulitan materi yang dipelajarinya. Demgnengetahui kesulitan
belajar guru dapat mengambil manfaat untuk periaika

Proses pembelajaran secara kelompok diharapkark titEnya
menggunakan satu metode saja, agar pembelajardn digktif. Salah satu
upaya yang lebih efektif dalam belajar adalah derggaa diskusi kelompok,
sehingga kesulitan yang dihadapi akan dipecahksarad&ersamasama.

Didalam proses belajar mengajar pengikut sertaak amecara aktif
berjalan efektif, bila pengorganisasian dan penyaamp materi sesuai
kesiapan anak. Sebagai seoarang guru harus mesudiin metode mengajar
yang tepat. Metode diskusi kelompok bertujuan meikle kesempatan
kepada tiap-tiap siswa untuk mengembangkan kemampoemecahkan
masalah secara rasional. Dengan keterlibatanngaasmampu menerima
konsep yang disampaikan, dan mampu meraih pregagi menyenangkan.
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikatadg perlu mendapatkan
perhatian dan merupakan tanggung jawab bersamak umtencarikan
solusinya. Dalam hal ini Penelitian Tindakan KgR$K) dirasa tepat sebagai

jalan keluar atas permasalahan tersebut.



B.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaatas maka
permasalahan yang terkait dengan penelitian inatddpumuskan sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat peningkatan prestasi belajar pada pelajaran bahasa
Indonesia melalui pembelajaran dengan diskusi ketdndi SD Negeri
Cimacan 2 ?.

2. Apakah pembalajaran melalui belajar kelompok dapampengaruhi
prestasi belajar dalam dalam mata pelajaran balmmkmesia pada

siswa kelas V SD Negeri Cimacan 27...

Hipotesis Tindakan

Melalui Pembelajaran kelompok berdasarkan uraianatds maka
hipotesis tindakan yang akan diajukan adalah sebbgekut: “Model
pembelajaran diskusi kelompokyaitu teknik pembetaja yang berupa
permainan antar kelompok dan diskusi, maka siswel|&e Dasar Negeri
Cimacan 2 mengalami perubahan atau peningkatan mdajfgoses

pembelajaran.

Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dalam penelitian yang sesuai dengarunpusan
masalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui prestasi belajar kelompok siswiaaswa SD Negeri
Cimacan 2.



2. Untuk lebih meningkatkan prestasi belajar siswaapathta pelajaran
bahasa Indonesia kelas V SD Negeri Cimacan 2 dglambelajaran

sehari-hari.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian diailah:
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untukigembangkan
teori pembelajaran, sehingga bisa merubah mutieprpembelajaran dan
meningkatkan kualitas hasil pembelajaran. Denganggunakan metode
pembelajaran secara kelompok, hasil belajar siswasunya dalam
meningkatkan prestasi belajar anak melalui beldgatampok siswa dapat
mencapai hasil yang maksimal. Dan Memberikan sugdrapengetahuan
dan bahan tambahan referensi bagi pengembangan ilmu
b. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahwmsukan bagi
para guru yang mengampu di sekolah wuntuk lebih mngeatkan
kompetensinya dalam mengajar. Lalu memberikan naasténtang salah
satu upaya dalam meningkatkan prestasi belajarasiswlalui belajar
kelompok.
Setelah penelitian ini selesai diharapkan dapat Imeeilkan suatu
kesimpulan yang berguna. Manfaat yang diharap jjeaéalah :

a. Bagi Sswa



Dengan penelitian ini diharapkan siswa dapat méaanpengetahuan
dan pengalaman yang lebih baik sehingga bergumandalemecahkan
masalah-masalah belajar melalui belajar kelompa@in Deningkatkan

minat belajar dalam dirinya

. Bagi Guru

Membantu guru dalam usaha mencari tehnik pembalajgang tepat
dan memberi pertimbangan untuk memberi tugas kedsmpan
dijadikan bahan pertimbangan bagi guru untuk mekgad
pembelajaran agar lebih bervariasi

Bagi Pendliti

Sebagai bahan informasi atau menambah wawasan &gpetkliti

lainnya. Untuk dijadikan sebagai bahan pembelajgsay efektif.

Definisi I stilah

Untuk lebih memperjelas dan tidak menimbulkan spkmafsiran pada

penelitian ini, maka diuraikan istilah yang terdagi@am penelitian ini

diantaranya :

1.

Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah keberhasilan belajar yaab ticapai oleh siswa
dalam mengikuti program pengajaran pada waktu rierteyang
diwujudkan dalam bentuk nilai.

Prestasi belajar Bahasa Indonesia

Prestasi belajar Bahasa Indonesia adalah Beld@amkek yang

mempunyai tujuan utama agar anak dapat bersosiatiaa bekerjasama,



terutama untuk kegiatan yang memerlukan pemecakaalah bersama,
seperti melakukan percobaan, berdiskusi, bermaenpguga untuk
mendorong agar anak pemalu dan penakut mau bexbfaak-anak ini
akan merasa aman jika berbicara dalam kelompok #&cpada secara
klasikal. Melatih anak belajar kelompok, berarggumenyiapkan anak

untuk menjadi dewasa yang bisa bekerjasama demgag &@in.

3. Belajar Kelompok
Belajar kelompok mempunyai tujuan utama agar amsglidbersosialisasi
dan bekerjasama, terutama untuk kegiatan yang nhémarpemecahan
masalah bersama, seperti melakukan percobaanskesgibermain
peran, juga untuk mendorong agar anak pemalu eiag@kpt mau

berbicara

Metode Penilitian

Metode penelitian yang akan dilaksanakan supayeelpian berjalan
terarah dan dapat mencapai tujuan yang diharapkaka rencana yang akan
dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas ( RPdng mengacu kepada
teori PTK menurut Kurt Lewin ( Dalam Nanang 20036. ) yang meliputi
empat tahap yaitu :

* Merumuskan masalah dan merencanakan tindakani(gan

* Melaksanakan tindakan ( acting )

* Melakukan Pengamatan ( observing )

» Merefleksi hasil pengamatan ( reflecting )



Adapun alur pembelajaran PTK menurut Kemis & Tageatalah

sebagai berikut :

Rencana > Pelaksanaan
v
Refleksi P Observasi
v
Rencana N Pelaksanaan
Tindakan | Tindakan |
v
Refleksi Observasi

A

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan adptasi (1988)

Ini merupakaan alternatif menarik bila ada mabalajar yang bisa
disegmentasikan atau dibagi-bagi dan bila bagigmabaya harus diajarkan
secara berurutan. Tiap siswa mempelajari sesuatg Yeerbeda dengan
lainnya yang bila digabungkan dengan materi yapeldjari oleh siswa lain,

membentuk kumpulan pengetahuan atau keterampilam padu



Para anggota dari tim-tim yang berbeda dengaik tggng sama
bertemu untuk diskusi (tim ahli) saling membantiu s@ama lain tentang topic
pembelajaran yang ditugaskan kepada mereka. Kemusigva-siswa itu
kembali pada tim / kelompok asal untuk menjelaskapada anggota
kelompok yang lain tentang apa yang telah merekaggresebelumnya pada

pertemuan tim abhli.



